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ABSTRAK 

 

Perkuatan suatu lereng merupakan langkah yang sering diambil dalam meningkatkan 

Angka Keamanan (SF) suatu timbunan atau galian. Pada ruas Tol Cikopo – Palimanan 

merupakan ruas jalan tol yang memliki banyak galian dan timbuanan hal ini 

mengakibatkan besarnya kemungkinan terjadinya suatu longsor. Penelitian ini 

membahas mengenai penanganan suatu longsor disalah satu STA pada ruas Tol 

Cikopo-Pilmanan yaitu pada KM 122+600 Jalur B (Arah Jakarta) dimana perkuatan 

yang digunakan ialah menggunakan geotektil. Analisis yang digunakan dalam 

menghitung Angka Kemanan (SF) secara manual ataupun menggunakan program 

Geoslope ialah menggunakan metode Bishop yang dimana suatu bidang longsor 

dibagi menjadi beberapa segmen untuk dihitung gaya yang bekerja pada segmen-

segmen tersebut. Dari analisis secara manual tanpa pengaruh gempa didapat angka 

kemanan sebesar 1,6 dan dengan menggunakan program didapat 1,5. Untuk analisis 

dengan adanya pengaruh gempa (kh) sebesar 0,2 didapat angka kemanan 1,05 

menggunakan analisis secara manual dan 0,9 menggunakan program geoslope. Dari 

hasil tersebut maka lereng tanpa perkuatan dengan adanya pengaruh gempa harus 

diberi perkuatan karena FK ≥ 1,10. Perkuatan menggunakan geotektil dibagi menjadi 

2 karena tinggi timbunan > 6 meter yaitu zona bawah dan zona atas, dengan jarak 

antara geotekstil dan panjang geotekstil yaitu zona bawah  0,30 m dan 30 m, 

sedangkan untuk zona atas jarak antara geotekstil dan panjang geotekstil yaitu 0,60 m 

dan 18,5 m. Dari hasil penggunakaan geotekstil sebagai perkuatan lereng didapat 

Angka Keamanan sebesar 1,49 yang dimana meningkat sebesar 40% dari kondisi 

tanpa perkuatan. 

 

 

Kata Kunci: Kelongsoran, Angka Keamanan, Bishop, Perkuatan, Geostudio, 

Geotekstil  
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 ABSTRACT 

  

Reinforcement of a slope is a step that is often taken in increasing the Safety Factor 

(SF) of an embankment or excavation. On the road toll Cikopo - palimanan the road 

road toll which discount a lot of excavation and timbuanan case this resulted in the 

magnitude of the possibility of the occurrence of a landslide. Study This discusses the 

handling of a landslide blamed the STA on the road toll Cikopo Pilmanan namely at 

KM 122 + 600 Line B (Directions Jakarta) where reinforcement that is used is used 

geotekstile. The analysis which is used in calculating the Safety Factor (SF) is 

manually or using a program Geoslope is using methods Bishop where a field of 

landslide is divided into several segments to be calculated style that worked in 

segments such. From the analysis it manually without the influence of the earthquake 

obtained number of security amounted to 1.6 and by using the program obtained 1,5. 

For analysis with the influence of the earthquake (kh) of 0,2 obtained the numbers of 

security 1,05 using analysis in the manual and 0.9 using the program geoslope. From 

these results, the slope without reinforcement with the influence of the earthquake must 

be strengthened because SF 1.10. Reinforcement using geotextiles is divided into 2 

because the embankment height is > 6 meters, namely the lower zone and the upper 

zone, with the distance between the geotextile and the length of the geotextile being 

the lower zone of   0.30 m and 30 m, while for the upper zone the distance between the 

geotextile and the length of the geotextile is 0, 60 m and 18.5 m. From the results of a 

use of geotextiles as reinforcement slope obtained Score Security at 1.49 which is 

which increased by 40% from the condition without retrofitting. 

 

  

Keyword : Sliding , Safety Factor , Bishop, Reinforcement , Geostudio , Geotextile
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

  Latar Belakang 

 Pada proyek pembangunan jalan tol, permukaan tanah tidak selalu membentuk 

elevasi jalan yang diinginkan perencana. Pada suatu kontur tanah tidak selalu sesuai 

dengan elevasi trase maka diperlukan suatu pekerjaan timbunan atau galian sebelum 

dibangunnya sebuah konstruksi. Penimbunan pada badan jalan dilakukan untuk 

mendapatkan trase jalan yang aman dan nyaman bagi pengendara. Tingkat keamanan 

suatu lereng dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor kondisi air 

tanah, tinggi dan kemiringan lereng, cara pemadatan, beban yang bekerja di atasnya, 

serta lingkungan sekitar.  

Pada lokasi yang ditinjau yakni Jalan Tol Cipali (Cikopo-Palimanan) Km 

122+400 arah Jakarta longsor pada Selasa, 9 Februari 2021. Hal itu menyebabkan 

pengguna jalan tol harus melalui sistem lawan arus (contraflow) sepanjang 1 km . 

Longsor ini diakibatkan karakteristik tanah yang ekspansif dan juga tingginya 

instensitas curah hujan pada saat itu. Pada lokasi terjadinya longsor telah dilakukan 

penanganan menggunakan kombinasi perkuatan antara dinding penahan tanah (DPT). 

Dikarenakan kelongsoran terjadi di ruas jalan tol yang digunakan sebagai mobilisasi 

masyarakat, maka penanganan yang dilakukan haruslah tepat dan cepat. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode analisis bishop dalam 

menganalisis permukaan glincir pada lereng dengan metode perkuatan yang 

digunakan yaitu menggunakan Geotekstil, geotekstil yang akan digunakan adalah 

jenis woven.  Hardiyatmo (2007) menyatakan geotekstil merupakan material lolos air 

buatan pabrik yang dibuat dari bahan-bahan sintesis, seperti polypropylene, polyester, 

nylon, polyvinyl chloride, dan campuran dari bahan- bahan tersebut. Seluruh material 

tersebut termasuk thermoplastic.  

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan geotekstil sebagai perkuatan lereng 

galian yang mempunyai kemiringan yang curam menggunakan aplikasi geoslope perlu 

dikaji lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi untuk 

permasalahan tersebut. 
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 Identifikasi Masalah 

Adanya longsor pada lereng diakibatkan karena kesalahan dalam perhitungan 

kestabilan lereng dan dibutuhkan perkuatan pada lereng tersebut  

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang diambil adalah sebagai berikut  

1. Seberapa besar hasil peningkatan angka kemanan (SF) setelah menggunakan 

perkuatan geotekstil pada suatu lereng. 

2. Bagaimana perbandingan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan 

perhitungan manual dan geoslope.  

 Batasan Masalah 

 Dari permasalahan tersebut diatas, maka dilakukan pembatasan masalah 

sebagai berikut. 

1. Hasil data tanah investigasi kelongsoran adalah data tanah Tol Cipali KM 122. 

2. Timbunan tanah digambarkan dengan permodelan 2 dimensi. 

3. Tidak meninjau dari segi biaya dan waktu. 

4. Analisis stabilitas lereng menggunakan metode Bishop. 

5. Perhitungan dilakukan dengan perhitungan manual dan SLOPE/W 

6. Runtuh yang diperhitungkan ialah runtuhan busur 

7. Perkuatan lereng menggunakan geotekstil 

8. Hanya menghitung pengaruh panjang geotekstil dan jarak vertical antara 

geotekstil terhadap faktor kemanan lereng. 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil peningkatan angka kemanan (SF) setelah menggunakan 

perkuatan geotekstil 

2. Mengetahui perbandingan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan 

perhitungan manual dan geoslope 

 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh pengetahuan mengenai stabilitias lereng 

2. Memberikan wawasan bagi pembaca tentang stabilitas lereng 

menggunakan program geoslope 
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3. Bagi dunia industri dapat menjadi refrensi untuk penggunaan 

geotextile dalam perkuatan lereng galian 

 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang dari permasalahan yang diajukan dan merupakan 

gambaran umum dari isi Tugas Akhir, uraian pemasalahan secara umum, batasan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi dasar – dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diajukan yakni stabilitas lereng badan jalan dengan diperhitungkan kondisi rembesan 

muka air tanah tetap, percepatan gempa untuk stabilitas lereng, penggunaan geotekstil 

untuk lereng landai, dimana semua dilengkapi dengan sumber yang digunakan. 

BAB III METODOLOGI 

 Bab ini menguraikan tahapan – tahapan yang dilakukan selama penelitian 

mulai dari metode penelitian, teknik pengumpulan data analisis data dan teknik 

analisis data yang digunakan, hingga hasil akhir berupa kesimpulan yang disajikan 

dalam bagan alir. 

BAB IV DATA 

 Bab ini berisi tentang uraian data sekunder yang dibutuhkan untuk melakukan 

perhitungan seperti gambaran umum, data teknis KM 122, data pembebanan dan data 

tanah yang sudah diolah sebelumnya. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas mengenai analisis parameter tanah dan analisis stabilitas 

lereng badan jalan KM 122 pada Jalan Tol Cipali 
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BAB VI KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan dari hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan serta saran untuk 

perhitungan stabilitas lereng badan jalan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis kelongsoran lereng STA 122+600 Jalur B (Arah Jakarta) 

Jalan Tol Cikopo-Palimanan, dapat disimpulkan beberapa hal, anatara lain: 

1. Didapatkan hasil lereng asli tanpa pengaruh gempa > 1,25 (Bowless,1993) 

yakni 1,5 dari hasil SLOPE/W, maka lereng dinyatakan Stabil. Jika 

diperhitungkan dengan faktor gempa (kh = 0,2) untuk wilayah Subang, Jawa 

Barat, didapatkan FK sebesar 0,81. Yang berarti menglamai penurunan sebesar 

50% dan disimpulkan bahwa lereng dalam kondisi labil. 

2. Agar nilai FK meningkat dilakukan alternative penanggulangan, yakni 

penambahan geotekstil. Geotekstil yang digunakan adalah Polyfelt WX 200/50 

dengan jarak vertikal antar geotekstil (Sv) dibagi menjadi 2 zona yaitu 0,30 m  

dan 0,60 m. Didapat FK lereng sebesar 1,52 dengan didapatkan kelongsoran 

eksternal. Untuk lebih mengefisienkan dan menghemat biaya pelaksanaan, 

maka jarak geotektil dapat diperlebar hingga faktor kemanan mendekati antara 

1,1 – 1,2 atau selain dari jarak 0,5 (zona 1) dan 0,6 (zona 2).  

3. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dapat diketahui bahwa nilai FK 

Lereng yang diperoleh dari perhitungan manual hampir sama dengan program 

SLOPE/W, dengan rata-rata nilai FK Sebesar 4 % kondisi asli dan 30 % 

dengan adanya pengaruh gempa. Hal ini dikarenakan analisis yang dilakukan 

dengan program SLOPE/W sama dengan teori stabilitas yang ada yaitu dengan 

menggunakan metode keseimbangan batas. 

 Saran 

Saran yang dapat penuli berikan dari analisis yang telah dilakukan pada 

perhitungan stabilitas lereng yaitu: 

1. Pada penelitian tidak ditinjau analisis akan rembesan, disarankan 

menggunakan sub program SEEP/W untuk memperhitungkan rembesan dari 

tiap lapisan tanah. 

2. Pemodelan SLOPE/W dengan menggunakan metode lain, seperti metode 

Ordinary, Janbu, Morgenstern Price, Spencer dan lain – lain. 

3. Dibuat perbandingan dengan perkuatan lain, misalnya dengan dinding penahan 

tanah, strip reinforcement dan lainnya. 
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4. Bagi pihak-pihak yang ingin mengembangkan studi ini lebih lanjut, hendaknya 

merancang aliran sunga di sekitar timbunan atau pemasangan saluran drainase 

sebagai penanggulangan Hidrologi. Untuk menurunkan kadar air tanah pada 

lereng. 
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